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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Subjek Penelitian 

1. Sejarah Pondok Pesantren Haji Ya’qub Lirboyo Kediri 

Pondok Pesantren Haji Ya’qub adalah salah satu Pondok Pesantren Unit 

Lirboyo yang didirikan oleh KH. Ya’qub bin Sholeh yang merupakan adik ipar 

KH. Abdul Karim (Mbah Manab). Seperti yang pernah diceritakan oleh KH. 

Imam Yahya Mahrus (alm), KH. Ya’qub adalah seorang kiai yang memilki 

keahlian kanuragan tingkat tinggi yang berdasarkan silsilah. KH. Ya’qub masih 

terhitung keturunan Syaikh Abdullah Mursyad Setono Lendean dari jalur 

ayahnya, yaitu KH. Sholeh Banjarmelati. Sehingga pada saat Pondok Pesantren 

Lirboyo dalam tahap membangun, beliau mendapat amanat dari ayahnya KH. 

Sholeh Banjarmelati untuk mendampingi KH. Abdul Karim untuk menangani 

bidang keamanan di Pondok Pesantren Lirboyo. Pada saat itulah Pondok 

Pesantren Haji Ya’qub ada. 

Pesantren yang biasa disebut dengan PPHY ini berdiri di atas tanah seluas 

2000 M2 yang berada di sebelah timur Ndalem KH. Ma’shum Jauhari. Pada 

awalnya, di pesantren ini hanya terdapat segilintir santri yang saat itu ikut nderek 

dengan Mbah Ya’qub. Seiring berjalannya waktu, santri yang ada di PPHY mıılai 

bertambah set›anyak 60 santri. Untuk menampung santrı yang terus bertambah, 
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maka dibangunlah asrama pada tahun 1979 yang saat ini disebut dengan Pondok 

Lama. Berada di sebelah selatan Ndalem KH. Nur Muhammad Ya’qub yang 

mendampingi KH. Rofi’i Ya’qub sebaeai pengasuh PPHY . 

Mengingat semakin banyaknya para santri yang belajar di pondok 

pesantren ini, sekaligus ingin belajar di jenjang sekolah formal di luar lingkungan 

Pondok Pesantren Lirboyo, maka atas 56endidi itulah pada tahun 1993 Madrasah 

Diniyah Haji Ya’qub didirikan yang diperuntukan bagi santri yang sekaligus 

ingin sekolah di luar pesantren (sekolah formal) atau santri yang tidak bisa 

mengikuti 56endidikan madrasah diniyyah di Pondok Induk (MHM). Hingga saat 

ini yang mernimba ilmu di Madrasah Diniyyah Haji Ya’qub ini tidak hanya santri 

yang menetap di Pesantren melainkan juga penduduk sekitar pesantren juga 

menimba ilmu di sini. 

 

2. Visi, Misi 

a. Visi 

Mencetak insan yang berakhlakul karimah, berwawasan dan berbudi luhur. 

b. Misi  

• Menghasilkan lulusan yang berilmu agama dan umum. 

• Menghasilkan lulusan yang berkarakter. 
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3. Struktur Organisasi 

Struktur organisasi  merupakan susunan dan hubungan antara setiap 

bagian maupun posisi yang terdapat pada sebuah organisasi atau perusahaan 

dalam menjalankan kegiatan-kegiatan operasionalnya dengan maksud untuk 

mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. Struktur organisasi dapat 

menggambarkan secara jelas pemisahan kegiatan dari pekerjaan antara yang 

satu dengan kegiatan yang lainnya dan juga bagaimana hubungan antara 

aktivitas dan fungsi yang dibatasi. Di dalam struktur organisasi yang baik harus 

dapat menjelaskan hubungan antara wewenang siapa melapor atau bertanggung 

jawab kepada siapa, jadi terdapat suatu pertanggungjawaban apa yang akan di 

kerjakan. 
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Gambar 4.1 

Struktur Organisasi 

Sumber : Data Primer 2022 

 

 

Pengasuh 

K. Abdul Qodir Ya’qub 

Ketua  

Bpk. MIFTAHUDIN 

Bendahara 

Bpk. MUNDAKIR 

Divisi LBM 

AHMAD KAMAL NF. 

Divisi  jam’iyyah 

M.  ALQODDHI AM. 

Sekretaris 

Bpk. IMAM MANSUR 

Divisi Pembangunan 

UMAR HAMIM 

Divisi Istighotsah 

Bpk. BARIK AL ARZAKI 

Divisi pengawas siswa formal 

Bpk. NURUL HIDAYAT 

Divisi Keamanan : Bpk. SYAIFUL 

A. 

Divisi Humasy : M. NAILUL M. 

Divisi Pramuka : Bpk. APRILIAN 

R. 

Divisi PLP : ALI MUKHTAR 

Divisi Kebersihan : M. AL BASYIR 

Divisi Kesehatan : Bpk. HABIB M. 

Divisi BUMP : Bpk. SYAHRON M. 

Divisi Murottil A.: Bpk. DIRGA A. 

Divisi Pendidikan : Bpk. ALIF S. 

Ketua II 

Bpk. M. AINUL YAQIN 

Ketua III 

Bpk. MANSUR ISYROFI 
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Penjelasan dari masing-masing bagian struktur diatas adalah : 

a) Pengasuh 

Pengasuh atau lebih sering dikenal dengan istilah kyai merupakan sosok 

yang paling penting dan menentukan dalam pengembangan dan 

manajemen pondok pesantren. 

b) Ketua I 

Ketua I disini sebagai penanggung jawab atas segala sesuatu yang ada 

di pondok pesantren. 

c) Ketua II 

Ketua II disini bertugas membantu ketua I ketika dibutuhkan. 

d) Ketua III 

Ketua III disini bertugas membantu ketua I ketika dibutuhkan. 

e) Sekretaris 

Sekretaris disini mengatur segala administrasi pondok pesantren, 

mendata pengurus dan santri dan mengupdate data emis persemester 

f) Bendahara  

Bendahara disini bertugas menyimpan keuangan pondok secara 

menyeluruh, melayani kebutuhan pondok, mencatat dan membukukan 

setiap pemasukan dan pengeluaran. 
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g) Dewan Pleno 

1) Divisi Pendidikan 

Divisi pendidikan disini bertanggunng jawab atas trselenggaranya 

program-program Pendidikan di pondok pesantren 

2) Divisi Pengajian Al-qurán 

Divisi pengajian Al-qur’an bertugas mengadakan dan mengawasi 

pengajian al-qur’an. 

3) Divisi Keamanan 

Divisi keamanan disini bertugas memastikan keamanan pondok 

pesantren baik bagi santri maupun tamu 

4) Divisi Humasy 

Divisi humasy disini bertugas memastikan surat yang diedarkan 

pondok pesantren sampai pada yang dituju. 

5) Divisi Pramuka 

Divisi pramuka disini bertugas membuat dan mencetak kartu 

keanggotaan baik santri maupun pengurus. 

6) Divisi PLP 

Divisi plp disini bertugas memastikan kelancaran pengairan dan 

kelistrikan di area pondok pesantren. 

7) Divisi Kebersihan 

Divisi kebersihan bertugas memastikan kebersihan yang ada di area 

pondok pesantren. 
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8) Divisi Kesehatan 

Divisi kesehatan disini bertugas memberi pelayanan kesehatan pada 

santri. 

9) Divisi BUMP 

Divisi ini merupakan badan usaha milik pondok pesantren. 

h) Dewan Pleno Non Departemen 

1) Divisi Jam’iyyaah 

Divisi jam’iyyah disini bertugas mengadakan jam’iyyah setiap 

malam jum’at dan dua kali temu warga selama satu tahun. 

2) Divisi LBM 

Divisi ini adalah lajnah bahtsul masail pondok pesantren yang 

bertanggung jawab atas terselenggaranya bahtsul masa’il di pondok 

pesantren. Bahtsul masa’il adalah suatu forum yang membahas 

masalah-masalah yang bersangkutan dengan agama. 

3) Divisi Pembangunan  

Divisi ini bertanggung jawab atas setiap pembangunan bangunan 

yang ada di pondok pesantren. 

4) Divisi Istighotsah 

Divisi ini bertanggung jawab atas terselenggaranya kegiatan 

istighotsah yang diadakan setiap hari di pondok pesantren. 

 

5) Divisi Pengawas Siswa Formal 
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Divisi ini bertugas mengawasi setiap siswa yang bersekolah di luar 

pondok pesantren (Pendidikan Formal). 

4. Jumlah Pengurus Yang Ada Di Pondok Pesantren Haji Ya’qub Lirboyo 

Kediri 

Pengurus Pondok Pesantren Haji Ya’qub Lirboyo Kediri tercatat sebanyak 

50 pengurus dan semuanya laki-laki. 

5. Deksripsi Karakteristik Responden  

Berdasarkan koesioner yang telah diisi oleh responden, maka didapat data 

mengenai identitas responden dan keadaan diri dari responden. Sebagai hasil 

penelitian diperoleh data mengenai karakteristik responden yang dinyatakan 

dalam bentuk tabulasi identitas responden berdasarkan umur dan pendidikan 

sebagai berikut : 

a. Umur Responden 

Penyajian data responden berdasarkaan umur sebagai berikut : 

Tabel 4.1 

Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 
Umur Jumlah Responden Presentase (%) 

20 1 2 

21 1 2 

22 2 4 

23 5 10 
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24 10 20 

25 10 20 

26 7 14 

27 6 12 

28 4 8 

29 3 6 

30 1 2 

Sumber : Data primer yang diolah 2022 

 

 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa untuk umur responden 

adalah 20 – 30 tahun dan yang terbanyak adalah umur 24-25 yaitu  sebanyak 

20 orang atau 40% dari keseluruhan  jumlah responden. Hal ini menunjukkan 

bahwa karyawan pada Pondok Pesantren Haji Ya’qub Lirboyo Kediri  

semuanya produktif, selain itu pada usia tersebut semangat dalam bekerja 

sangat besar. 

b. Pendidikan Responden 

Penyajian data responden berdasarkan Pendidikan adalah sebagai 

berikut : 

Tabel 4.2 

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 

Pendidikan Jumlah Responden Presentase (%) 

SMA/Sederajat 15 30 

Diploma (D1,D2,D3) 0 0 
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Sarjana (S1,S2,S3) 35 70 

Sumber : Data spss 2022 

Berdasarka data diatas diketahui responden lebih banyak yang 

berpendidikan sarjana yaitu sebanyak 35 orang berarti 70% dari jumlah 

keseluruhan. Hal ini menunjukkan bahwa tenaga kerja di Pondok Pesantren 

Haji Ya’qub sangatlah baik dan mumpuni. 

B. Deskripsi Data Variabel 

Dari kuesioner yang telah diajukan kepada responden diperolah tanggapan 

terhadap variabel yang diteliti yaitu profesionalisme kerja, komitmen dan kinerja 

pengurus. 

1. Tanggapan Responden Terhadap Variabel Profesionalisme Kerja 

Berdasarkan tanggapan responden terhadap variabel profesionalisme 

kerja disajikan pada tabel berikut : 

Tebel 4.3 

Tanggapan responden terhadap variabel Profesionalisme Kerja (X1) 

      Tanggapan Responden      

No. Butir 

STS  

TS 

 

R 

 

S 

 

SS 

Persentase 

Mean       

(100%)                

  ∑ % ∑  % ∑ % ∑ % ∑  %   

1. X1.1 0 0 16  32 3 6 13 26 18  36 100 3,66 

                

2. X1.2 0 0 3  6 1 2 39 78 7  14 100 4,00 

                

3. X1.3 0 0 10  20 3 6 24 48 13  26 100 3,80 

                

4. X1.4 0 0 2  4 0 0 33 66 15  30 100 4,22 
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5. X1.5 0 0 2  4 2 4 30 60 16  32 100 4,20 

                

Nilai rata-rata variabel profesionalisme kerja 

 3,97 

  

Sumber : Data hasil kuisioner 2022 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dideskripsikan bahwa nilai rata-rata 

variabel profesionalisme kerja diperoleh sebesar 3,97 sehingga dapat 

dikategorikan bahwa rata – rata distribusi frekuensi baik. Hal tersebut juga 

menunjukkan bahwa tanggapan responden terhadap variabel 

profesionalisme kerja adalah sudah baik. Dengan demikian dapat 

disimpulkan profesionalisme kerja pengurus Pondok Pesantren Haji 

Ya’qub Lirboyo Kediri sudah baik. Nilai tertinggi pada item X1.4 (Saya 

selalu tekun dan sabar saat bekerja serta tidak mudah putus asa sampai 

tugas selesai), hal ini menunjukkan bahwa keuletan terhadap pelaksanaan 

profesionalisme kerja di Pondok Pesantren Haji Ya’qub Lirboyo Kediri 

dapat meningkatkan kinerja. Sedangkan nilai terendah yaitu pada butir 

X1.1 (Saya tidak mudah tergoyahkan dengan keaaan terpaksa seperti hujan, 

rasa malas dan kepentingan lain), hal ini menunjukkan bahwa berintegritas 

dalam profesionalisme kerja tidak begitu banyak meningkatkan kinerja 

karyawan. 
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2. Tanggapan Responen Terhadap Variabel Komitmen  

Berdasarkan tanggapan responden terhadap variabel komitmen 

disajikan pada tabel berikut : 

Tabel 4.4 

Tanggapan responden terhadap variabel Komitmen (X2) 

      Tanggapan Responden      

No. Butir 

STS  

TS 

 

R 

 

S 

 

SS 

Persentase 

Mean       

(100%)                

  ∑ % ∑  % ∑ % ∑ % ∑  %   

1. X2.1 0 0 0  0 1 2 26 52 23  46 100 4,44 

                

2. X2.2 0 0 7  14 1 2 13 26 29  58 100 4,28 

                

3. X2.3 0 0 1  2 1 2 8 16 40  80 100 4,74 

                

 

Nilai rata-rata variabel komitmen 

 4,48 

   

Sumber : Data hasil kuisioner 2022 

 

Berdasarkan hasil kuesioner dapat diketahui bahwa nilai rata-rata 

variabel komitmen di tempat kerja diperoleh sebesar 4,48. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa tanggapan responden terhadap variabel komitmen 

adalah baik. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa komitmen 

pengurus  Pondok Pesantren Haji Ya’qub Lirboyo Kediri  sudah baik. Nilai 

tertinggi pada tabel diatas yaitu pada item X2.3 ( Saya merasa bangga telah 

bergabung dalam pondok pesantren ini), hal ini menunjukkan bahwa 

kebanggaan karyawan dapat meningkatkan kinerja karyawan. Sedangkan 

nilai terendah yaitu pada item X2.2 (Saya tetap bertahan dalam organisasi 
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karena saya setia pada organisasi), hal ini menunjukkan bahwa kesetiaan 

karyawan dalam komitmen pengurus Pondok Pesantren Haji Ya’qub 

Lirboyo Kediri tidak begitu banyak meningkatkan kinerja karyawan. 

 

3. Tanggapan Responden Terhadap Variabel Kinerja Karyawan 

Berdasarkan jawaban responden tentang variabel kinerja 

karyawan disajikan pada tabel berikut : 

Tabel 4.5 

Tanggapan responden terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y) 

      Tanggapan Responden      

No. Butir 

STS  

TS 

 

R 

 

S 

 

SS 

Persentase 

Mean       

(100%)                

  ∑ % ∑  % ∑ % ∑ % ∑  %   

1. Y.1 0 0 4  8 2 4 30 60 14  28 100 4,08 

                

2. Y.2 0 0 11  22 4 8 22 44 13  26 100 3,72 

                

3. Y.3 0 0 5  10 3 6 27 54 15  30 100 4,04 

                

4. Y.4 2 4 29  58 0 0 17 34 2  4 100 2,76 

Nilai rata-rata variabel kinerja karyawan 

 3,65 

  

Sumber : Data hasil kuisioner 2022 

 

Berdasarkan hasil kuesioner dapat diketahui bahwa nilai rata-rata 

indikator kinerja karyawan di tempat kerja diperoleh sebesar 3,65 sehingga 

dapat dikategorikan bahwa rata-rata distribusi frekuensi baik. Dengan 

demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa hal-hal yang dilakukan instansi 

untuk meningkatkan kinerja karyawan sudah baik sehingga mampu 
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mendukung kegiatan operasional perusahaan. Nilai rata-rata tertinggi pada 

butir Y.1 (Saya mampu mrngerjakan tugas dengan baik sesuai standar mutu 

yang ditetapkan pondok pesantren), hal ini menunjukkan bahwa kualitas 

pekerjaan dalam kinerja dapat meningkatkan kinerja pengurus Pondok 

Pesantren Haji Ya’qub Lirboyo Kediri. Sedangkan nilai terendah pada butir 

Y.4 (Saya melakukan tugas lebih dari apa yang ditugaskan pondok), hal ini 

menunjukkan bahwa  melebihkan suatu pekerjaan tidak banyak 

berpengaruh dalam kinerja pengurus Pondok Pesantren Haji Ya’qub 

Lirboyo Kediri. 

 

C. Analisis Data 

1. Uji Asumsi Klasik  

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas yaitu digunakan untuk menguji variabel bebas dan 

variabel terikat apakah keduanya memiliki distribusi normal atau tidak. 

Data normal jika data menyebar di sekitar garis diagonal. Hasil uji 

normalitas dapat dilihat pada grafik normal probability plot sebagai 

berikut. 
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Gambar 4.2 

Hasil Uji Normalitas 

Sumber : Output SPSS 26, 2022 

 

Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan SPSS for 

windows versi 26.0 diatas, maka dapat diketahui data menyebar disekitar 

garis diagonal dan mengikuti garis diagonal, maka dapat dikatakan bahwa 

data bersifat normal. 

 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk membuktikan bahwa tidak 

ada hubungan yang linier antara variabel bebas dengan variabel bebas 

yang lain. Kriteria untuk mengetahui tidak adanya multikolinearitas yaitu 

nilai toleransi > 0,1 dan mempunyai nilai VIF < 10. Hasil uji 

multikoliniearitas dapat dilihat pada tabel Coefficients sebagai berikut : 
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Tabel 4.6 

Pengujian Multikolinearitas 

Coefficientsa 

 

  Collinearity Statistics 

Model Tolerance VIF 

1 (Constant)   

 x1 .885 1.130 

 x2 .885 1.130 

    

Sumber : Output SPSS 26, 2022 

 

Berdasarkan hasil analisis data di atas, maka dapat diketahui bahwa 

nilai tolerance masing-masing variabel bebas lebih dari 0,1 dan nilai 

Variance Inflating Factor (VIF) masing-masing variabel lebih rendah 

dari 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut tidak terjadi 

multikolinearitas. 

c. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah dalam sebuah 

model regresi linier terdapat hubungan yang kuat baik positif maupun 

negatif antar data yang ada pada variabel – variabel penelitian. Dari hasil 

penelitian diperoleh nilai Durbin-Watson (DW) yang akan dibandingkan 

dengan menggunakan nilai signifikansi 0,05 atau 5%. Kriteria uji dengan 

membandingkan nilai dw dengan nilai du dari tabel Durbin Watson : 

a) Jika du < dw < 4-du artinya tidak terjadi autorelasi 
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b) Jika dw < dl atau > 4-dl artinya terjadi autorelasi 

c) Jika dl < dw < du atau 4-du < dw –dl, artinya tidak ada kepastian 

atau kesimpulan yang pasti. 

Bebas autokorelasi terjadi jika DW berada di antara nilai batas du 

dan 4-du atau dapat dirumuskan sebagai berikut : 

du < DW < 4 – du 

Berikut ini hasil uji Durbin‐Watson (DW) yang ditunjukkan pada 

tabel di bawah ini : 

Tabel 4.7 

Pengujian Autokorelasi 

   

Model 

Summaryb   

   Adjusted R  

Std. Error of 

the  

Model R R Square Square  Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .591a .349 .321  2.01752 2.082 

        a. Predictors: (Constant), x1, x2 

        b. Dependent Variable: Y 

       Sumber : Output SPSS 26, 2022 

 

Dalam analisis ini DW diperoleh sebesar 2.082 sedangkan nilai DW 

tabelnya untuk n = 50 dan k = 2 adalah batas bawah (dl = 1,285 dan du = 

1,445) dan batas atas (4-du = 2,555). Sehingga dapat dibuat persamaan 

sebagai berikut : 



72 
 

 
 

1,445 < 2,082< 2,555 

Sehingga dapat disimpulkan nilai Durbin Watson (DW) terletak 

antara du s/d 4-du sehingga asumsi autokorelasi terpenuhi. 

d. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui tingkat 

kesalahan atau standart deviasi. Jika titik-titik menyebar di atas dan di 

bawah angka 0 pada sumbu Y dan tidak membentuk pola artinya tidak 

terjadi heteroskedastisitas. Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada 

tabel Scatterplot sebagai berikut :  

 
Gambar 4.3 

Hasil Pengujian Heteroskedastisitas 
Sumber : Output SPSS 26, 2022 

 

 

Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan SPSS 26.0 

for windows, maka dapat diketahui bahwa tidak ada pola yang jelas, serta 
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titik – titik menyebar di atas dan bawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini 

dapat diartikan bahwa data tersebut tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 

2. Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui besarnya 

pengaruh variabel- variabel dependen terhadap variabel independen. 

Perhitungan statistik dalam analisis regresi linier berganda selengkapnya ada 

pada tabel sebagai berikut : 

Tabel 4.8 

Hasil Pengujian Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

 

  

Unstandardized 

Coefficients  

Model B Std. Error  

1 (Constant) 8.033 2.927  

 x1 .574 .144  

 x2 -.358 .204  

     

Sumber : Output SPSS 26, 2022 

 

Berdasarkan perhitungan diatas, maka dapat dinotasikan dengan 

persamaan regresi sebagai berikut : 

Y = a + b1 X1 + b2 X2 

Y = 8,033 + 0,574 X1 + -0,358 X2 
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Dari persamaan di atas dapat dinyatakan 

bahwa : 

 

a. Konstanta (a) sebesar 8,033 

Artinya apabila variabel profesionalisme kerja (X1) dan komitmen 

(X2) diasumsikan 0 (tidak memiliki pengaruh sama sekali), maka kinerja 

karyawan sebesar 8,033.  

b. Koefisien profesionalisme kerja (b1) sebesar 0,574 

Artinya apabila profesionalisme kerja (X1) naik satu satuan, 

sedangkan komitmen (X2) tetap, maka akan meningkatkan kinerja 

karyawan sebesar 0,574. Koefisien bernilai positif artinya terjadi 

hubungan positif antara profesionalisme kerja terhadap kinerja karyawan, 

sehingga apabila profesionalisme kerja ditingkatkan maka kinerja 

karyawan juga meningkat. 

c. Koefisien komitmen (b2) sebesar -0,358 

Artinya apabila komitmen (X2) naik satu satuan, sedangkan 

profesionalisme kerja (X1) tetap, maka akan menurunkan kinerja 

karyawan sebesar -0,358. Koefisien bernilai negatif artinya terjadi 

hubungan negatif antara komitmen terhadap kinerja karyawan, sehingga 

apabila komitmen ditingkatkan maka kinerja karyawan tidak akan 

meningkat. 
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3. Uji Koefisien Determinasi 

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui hubungan antara 

variabel terikat dengan semua variabel bebas yang menjelaskan secara 

bersama-sama. Nilai koefisien determinasi menunjukkan persentase variasi 

nilai variabel yang dapat dijelaskan oleh variabel bebas terhadap variabel 

terikat, sedangkan sisanya tidak dijelaskan dalam penelitian ini. Hasil uji 

koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel Summary sebagai berikut : 

Tabel 4.9 

Hasil Pengujian Koefisien dan Deteminasi 

 

Model Summaryb 

Mod

e  R Adjusted R  

L R Square Square  

     

1 .591a .349 .321  

Sumber : Output SPSS 26, 2022 

 

Berdasarkan hasil analisis data dengan SPSS versi 26 di atas, nilai 

Adjusted R Square diperoleh sebesar 0,321 yang artinya varibel 

profeesionalisme kerja dan komitmen mampu menjelaskan kinerja karyawan 

sebesar 32,1%. Berarti masih ada variabel lain sebesar 67,9% yang dapat 

menjelaskan kinerja karyawan tetapi tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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4. Pengujian Hipotesis 

a. Uji Parsial 

Uji t digunakan untuk mengetahui signifikansi pengaruh variabel 

bebas (profsionalisme kerja dan komitmen) secara pasrsial atau individual 

terhadap variabel terikat (kinerja karyawan). Pada penelitian ini peneliti 

menggunakan pogram SPSS for windows versi 26.0 dengan ketentuan 

sebagai berikut : 

1) Jika nilai signifikansi ≤ 0,05 dan thitung ≥ ttabel, maka hipotesis nol (H0) 

ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Hal tersebut berarti ada 

pengaruh yang signifikan antar variabel bebas terhadap variabel 

terikat. 

H0 : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel X terhadap 

variabel Y 

Ha : ada pengaruh yang signifikan antara variabel X terhadap variabel 

Y 

2) Jika nilai signifikansi ≥ 0,05 dan thitung ≤ ttabel, maka hipotesis nol (H0) 

diterima dan hipotesis alternatif (Ha) ditolak. Hal tersebut berarti 

tidak ada pengaruh yang signifikan antar variabel bebas terhadap 

variabel terikat. 

H0 : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel X terhadap 

variabel Y 
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Ha : ada pengaruh yang signifikan antara variabel X terhadap variabel 

Y 

 Hasil uji t dapat dilihat pada tabel coefficient sebagai berikut : 

Tabel 4.10 

Hasil Uji t 

Coefficientsa 

 

Model  t Sig. 

1 (Constant) 2.745 .009 

 x1 5.017 .000 

 x2 -1.757 .086 

    

Sumbe : Output SPSS 26, 2022 

 

Berdasarkan hasil analisis data dengan SPSS versi 26 di atas, nilai t 

hitung diperoleh sebesar 5.017 (X1) dan -1.757 (X2),. Sedangkan nilai t 

tabel untuk tingkat a = 5% dengan n = 50 dan k = 2 sebesar 2,012. Sehingga 

dapat dinyatakan bahwa : 

a) Variabel profesionalisme kerja memperoleh nilai thitung sebesar 5,017 

dan ttabel sebesar 2,012 atau nilai signifikansi sebesar 0,000 dengan 

demikian t hitung > t tabel dan nilai signifikansi < 0,05. Dari hasil 

tersebut dapat diketahui bahwa pengujian tersebut menolak H0 dan 

menerima Ha, yang berarti bahwa profesionaaloisme kerja secara 

parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 
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b) Variabel komitmen memperoleh nilai thitung sebesar -1,757 dan ttabel 

sebesar 2,012 atau nilai signifikansi sebesar 0,086 dengan demikian 

t hitung < t tabel dan nilai signifikansi > 0,05. Dari hasil tersebut dapat 

diketahui bahwa pengujian tersebut menolak Ha dan menerima, H0 

yang berarti bahwa komitmen secara parsial tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

b. Uji Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk mengetahui tingkat pengaruh antara variabel 

bebas (profesionalisme kerja dan komitmen) secara simultan terhadap 

variabel terikat (kinerja karyawan). Sama dengan uji t yang telah dijelaskan 

diatas, untuk melakukan uji F juga menggunakan program SPSS for 

windows versi 26 untuk membuat kesimpulan tentang ada tidaknya 

pengaruh variabel bebas (X) secara simultan terhadap variabel terikat (Y) 

dengan cara membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel dan dengan melihat 

nilai signifikansinya, dengan ketentuan sebagai berikut : 

1) Jika nilai signifikansi < 0,05 dan Fhitung > Ftabel, maka H0 ditolak dan 

Ha diterima, artinya secara simultan variabel bebas (X) berpengaruh 

signifikan terhadap variabel terikat (Y). 

H0 : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel X terhadap 

variabel Y 
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Ha : ada pengaruh yang signifikan antara variabel X terhadap variabel 

Y 

2) Jika nilai signifikansi > 0,05 dan Fhitung < Ftabel, maka H0 diterima Ha 

ditolak, artinya secara simultan variabel bebas (X) tidak ada 

pengaruh signifikan terhadap vaiabel terikat (Y). 

H0 : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel X terhadap 

variabel Y 

Ha : ada pengaruh yang signifikan antara variabel X terhadap variabel 

Y 

Untuk mengetahui nilai Ftabel terlebih dahulu kita tentukan f1 (N1) dan df2 

(N2), caranya sebagai berikut : 

N1 = k - 1 = 3 - 1 = 2 

N2 = n – k = 50 - 3 = 47 

k : jumlah variabel (bebas+terikat) 

n : jumlah observasi/ sampel pembentuk regresi 

Jika pengujian dilakukan pada a = 5%, maka nilai F tabelnya adalah 

3,25. Diliihat pada N1=2 dan N2= 47 pada tabel F. Untuk melakukan uji F 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 
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Tabel 4.11 

Hasil Uji F 

 

ANOVAb 

Mode

l  

Sum of 

Squares df  Mean Square F Sig. 

        

1 Regression 102.472  2 51.236 12.587 

.000

a 

 Residual 191.308  47 4.070   

 Total 293.780  49    

        

Sumber : Output SPSS 26, 2022 

 

Berdasarkan hasil uji F pada tabel 4.11 diperoleh nilai Fhitung sebesar 

12,587 dan Ftabel sebesar 3,245 atau nilai signifikansi = 0,000 < 0,05, artinya 

Fhitung > Ftabel dan nilai signifikansi < 0,05 hal ini berarti H0 ditolak dan Ha 

diterima, artinya secara bersama-sama profesionalisme kerja (X1) dan 

komitmen (X2) berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). 

Maka dengan kata lain variabel-variabel bebas mampu menjelaskan 

besarnya variabel terikat. 

c. Pembahasan  

Dari hasil analisis data dan hipotesis menunjukkan bahwa pengaruh 

antara profesionalisme kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan dan komitmen tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Berikut ini penjelasan dari setiap variabel yaitu: 



81 
 

 
 

1. Pengaruh Profesionalisme Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Dari hasil uji t pada tabel 4.10, menunjukkan bahwa secara 

parsial disiplin kerja mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

kinerja karyawan dengan nilai thitung = 5,017 > ttabel = 2,012 dan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, maka dapat dinyatakan bahwa 

terdapat pengaruh signifikan antara profesionalisme kerja terhadap 

kinerja karyawan Pondok Pesantren Haji Ya’qub Lirboyo Kediri . 

Koefisien regresi untuk variabel profesionlisme kerja bernilai positif 

menunjukan pengaruh positif profesionalisme kerja terhadap kinerja 

karyawan, artinya semakin tinggi disiplin kerja maka kinerja karyawan 

semakin meningkat. Hasil tersebut menjelaskan bahwa factor 

profesionalisme memiliki pengaruh penting dalam meningkatkan 

kinerja pengrus Pondok Pesantren Haji Ya’qub Lirboyo Kediri, karena 

dengan profesionalitas yang tinggi maka fenomena profesionalisme 

yang terjadi pada Pondok Pesantren Haji Ya’qub Lirboyo Kediri yaitu 

mengenai pengurus yang menjadi guru sorogan yang kemampuannya 

kurang mumpuni akan  memperbaiki kualitas dari guru tersebut agar 

dapat mengajar sesuai kemampuannya. 

 Hasil ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan 

Wida Gerhana dkk (2019) yang menyatakan bahwa profesionalisme 

kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Penelitian ini 
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menunjukkan bahwa profesionalisme kerja merupakan hal penting 

dalam meningkatkan kinerja karyawan. Dan juga mendukung 

penelitian yang dilakukan syahrum dkk (2019) yang menyatakan 

bahwa profesionalisme kerja berpengaruh positif dan sinifikan 

terhadap kinerja guru.  

2. Pengaruh Komitmen Terhadap Kinerja Karyawan 

Dari hasil uji t pada tabel 4.10, diperoleh hasil bahwa secara 

parsial komitmen berpengaruh negatif terhadap kinerja karyawan 

dengan nilai thitung = -1,757 < ttabel = 2,012 dan nilai signifikansi sebesar 

0,086 > 0,05, maka dapat dinyatakan bahwa terdapat pengaruh negatif  

antara komitmen terhadap kinerja pengurus Pondok Pesantren Haji 

Ya’qub Lirboyo Kediri. Koefisien regresi untuk variabel komitmen 

bernilai negatif menunjukan pengaruh negatif komitmen terhadap 

kinerja karyawan. Artinya ketika komitmen ditingkatkan maka kinerja 

akan menurun dikarenakan pada lingkungan pondok pesantren yang 

didahulukan bukan keinginan dari diri sendiri melainkan dari 

kepatuhan terhadap kyai pada pondok pesantren tersebut. Hal inilah 

yang membedakan karyawan yang berada di pondok pesantren dengan 

karyawan yang di luar pondok pesantren. 
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3. Pengaruh Profesionalisme Kerja dan Komitmen terhadap Kinerja 

Dari hasil Uji F yang telah dilakukan, diperoleh nilai Fhitung = 

12,587 > Ftabel = 3,245 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, 

maka dapat dinyatakan bahwa profesionalisme kerja dan komitmen 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pengurus 

Pondok Pesanten Haji Ya’qub Lirboyo Kediri . Hasil ini mendukung 

penelitian sebelumnya yang dilakukan Husin Ahmad Hasibuan (2020) 

dengan judul “Pengaruh Komitmen dan Profesionalisme terhadap 

Kinerja Karyawan pada Yayasan Pondok Pesantren Syekh 

Muhammad Dahlan Aek Hayura Sibuhuan” yang telah diterbitkan 

dalam jurnal. Dalam penelitian tersebut diketahui adanya pengaruh 

yang simultan antara profesionalisme kerja (X1) dan komitmen(X2) 

terhadap kinerja karyawan (Y).  

Dari hasil uji koefisien determinasi diperoleh nilai Adjusted R2 

sebesar 0,321, menunjukkan kemampuan profesionalisme kerja dan 

komunikasi dalam menjelaskan kinerja karyawan pada Pondok 

Pesantren Haji Ya’qub Lirboyo Kediri  hanya sebesar 32,1% sehingga 

masih ada 67,9% variabel lain yang mempengaruhi kinerja karyawan 

Pondok Pesantren Haji Ya’qub Lirboyo Kediri namun tidak diteliti 

pada penelitian ini. 

 


